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ABSTRAK

Latar Belakang: Fraktur atau diskontinuitas memerlukan proses fisiologis bone
healing untuk mengembalikan fungsi normal tulang. Proses ini dapat dibantu
dengan prosedur bone grafting implan hidroksiapatit bovine yang secara ekonomis
sulit dijangkau. Hidroksiapatit sendiri dapat diekstrak dari bahan alami, salah
satunya cangkang rajungan yang jumlahnya besar dan tinggi kalsium. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian untuk menguji apakah hidroksiapatit cangkang rajungan
dapat digunakan sebagai alternatif dari HA bovine, salah satunya menggunakan
parameter kadar Alkaline Phosphatase (ALP) sebagai indikator biokimia terhadap
aktivitas osteoblas.

Tujuan: Menilai pengaruh hidroksiapatit bovine, hidroksiapatit cangkang
rajungan, dan tanpa pemberian implant apapun terhadap kadar ALP serum kelinci.
Metode: Penelitian eksperimental dengan desain post-test only control group
design. Subjek penelitian adalah 36 ekor kelinci New Zealand yang dibagi menjadi
kelompok kontrol negatif tanpa pemberian implan, kontrol positif dengan HA
bovine, dan kelompok perlakuan dengan implan HA cangkang rajungan. Setiap
kelompok kemudian dibagi kembali menjadi 3 kelompok berdasarkan waktu
pengambilan data yaitu minggu ke-2, minggu ke-4, dan minggu ke-6. Kadar ALP
diukur dengan metode spektrofotometri dan diuji secara statistika menggunakan uji
One-Way ANOVA.

Hasil: Kadar ALP pada kelinci dengan implan HA cangkang rajungan tidak
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kelompok kontrol negatif dan kontrol
positif. Saat dilakukan uji statistika pada data kadar ALP antar waktu pengambilan
data, tidak didapat perbedaan yang signifikan pada ketiga kelompok.

Simpulan: Penggunaan cangkang rajungan dapat dipertimbangkan sebagai bahan
baku alternatif sintesis HA.

Kata kunci: Fraktur, Hidroksiapatit Cangkang Rajungan, Alkaline Phosphatase
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ABSTRACT

Background: Fracture or bone discontinuity accounts for 5,8% of trauma patients
yearly. The bone healing process to return bone to its functional state could be
further accelerated by bone grafting with hydroxyapatite. As of now, bovine
hydroxyapatite still counts as the gold standard for bone grafting. Other than
bovine, hydroxyapatite could be extracted from other natural sources such as crab
shells, which is abundant in quantity and contains high amount of calcium. To
evaluate ethe effect of crab shell hydroxyapatite, the level of alkaline phosphatase
in the rabbit blood serum is assessed to measure the activity of osteoblasts.

Aim: To analyze the effect of bovine hydroxyapatite, crab shell hydroxyapatite,
and lack of implant on the rabbit blood serum ALP.

Methods: The experimental research was done using a post-test only control group
design. The research subjects were 36 New Zealand rabbits divided into negative
control group without implant, positive control with bovine hydroxyapatite, and
treatment group with crab shell hydroxyapatite. Each group then divided again into
3 based on the length of experiment period: 2 weeks, 4 weeks, and 6 weeks. Rabbit
blood serum ALP is then measured with spectrophotometry and tested with One-
Way ANOVA.

Results: The ALP level of rabbits with crab shell hydroxyapatite implant does not
show a significant difference with either the negative control group or positive
control group. When statistical test was used to analyze the difference among ALP
levels within different periods, no significant differences were observed in all three
groups.

Conclusion: Crab shell hydroxyapatite could be considered as an alternative for
hydroxyapatite synthesis material.

Keywords: Fracture, Crab Shell Hydroxyapatite, Alkaline Phosphatase



